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ABSTRACT 
The increasing prevalence of diabetes mellitus (DM) is a global health problem. 
Currently, the incidence of diabetes mellitus in adolescents is rising. Nowadays, 
diabetes mellitus awareness in adolescents lacks attention. Awareness is the most 
important thing to prevent diabetes mellitus. Health education is one of the 
techniques to increase awareness among adolescents. The previous study showed 
that using social media such as WhatsApp can increase adolescents' awareness 
about the causes and prevention of diabetes. This community service activity was 
developing a technology-based health education model that public health centres 
can carry out to increase diabetes awareness of adolescents. The use of technology 
is a part of today's life, so the development of technology-based diabetes awareness 
education models is expected to be a model of education and can be helpful to 
increase adolescent awareness about diabetes mellitus. This activity was carried 
out by delivering technology in health education programs and applying WhatsApp 
groups. This activity was expected to provide information for health workers in 
carrying out educational programs by utilizing technology. 
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ABSTRAK 
Peningkatan prevalensi penyakit Diabetes Mellitus (DM) menjadi permasalahan 
kesehatan dunia. Saat ini telah terjadi peningkatan angka kejadian DM pada 
remaja. Kesadaran remaja akan penyakit ini cenderung masih rendah. Kesadaran 
merupakan hal terpenting untuk melakukan tindakan pencegahan Diabetes 
Mellitus. Salah satu cara meningkatkan kesadaran mengenai penyakit ini adalah 
dengan pendidikan kesehatan. Hasil penelitian sebelumnya bahwa pemanfaatan 
teknologi dengan menggunakan media sosial seperti WhatssApp mampu 
meningkatkan kesadaran remaja tentang penyebab dan pencegahan diabetes. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu upaya 
peningkatan kapasitas perawat dalam melakukan edukasi dengan pendekatan 
teknologi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan pengembangan model 
edukasi kesehatan berbasis teknologi yang dapat dilakukan oleh puskesmas 
kepada remaja. Penggunaan teknologi menjadi bagian dari kehidupan remaja 
saat ini sehingga pengembangan model edukasi diabetes awareness berbasis 
teknologi diharapkan menjadi model edukasi yang tepat dan dapat bermanfaat 
dalam upaya peningkatan kesadaran remaja tentang DM. Kegiatan dilakukan 
dengan penyampaian materi terkait pemanfaatan teknologi dalam program 
edukasi kesehatan dan penggunaan WhatsApp group dalam pendidikan 
kesehatan. Melalui kegiatan ini diharapkan memberikan informasi bagi tenaga 
kesehatan dalam menjalankan program edukasi dengan memanfaatkan 
teknologi. 



Malini, dkk./WARTA PENGABDIAN ANDALAS - VOL. 28 NO. 4 (2021), 502-508 

 

DOI: https://doi.org/10.25077/jwa.28.4.502-508.2021     503 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Diabetes Mellitus tidak hanya terjadi pada usia dewasa, namun juga terjadi pada usia 
remaja. Hasil Riset Kesehatan Dasar bahwa gejala Diabetes Mellitus tipe 2 dan prediabetes 
sudah mulai tampak pada usia 15 tahun. Kementerian kesehatan menyebutkan bahwa usia 
15 tahun ke atas masuk dalam sasaran pencegahan penyakit tidak menular serta mendapat 
pelayanan kesehatan usia produktif seperti skrining kesehatan guna mendeteksi penyakit 
sejak dini (Kemenkes RI, 2018). 

Prevalensi Diabetes Mellitus tipe 2 pada remaja di Indonesia mengalami peningkatan. 
Hal ini berdasarkan hasil dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 yang menunjukkan 
prevalensi Diabetes Mellitus berdasarkan diagnosis dokter  pada usia ≥ 15 tahun 
meningkat 2% dari tahun 2013. Peningkatan prevalensi Diabetes Mellitus pada remaja ini 
dikaitkan dengan prevalensi obesitas pada anak dan remaja. Gaya hidup remaja yang 
cenderung berisiko terhadap penyakit tidak menular seperti perilaku konsumstif dan 
mengikuti trend makan cepat saji serta tidak memperhatikan pola hidup yang sehat dan 
seimbang (Candler et al., 2018). 

Kesadaran remaja akan penyakit Diabetes Mellitus cenderung masih rendah. Penelitian 
Al-Hussaini and Mustafa (2016) di beberapa sekolah di Kuwait yang menunjukkan bahwa 
para siswa memiliki tingkat pengetahuan diabetes rata-rata dan pengetahuan tentang 
gejala dan komplikasi diabetes serta manajemen diabetes yang masih kurang. Penelitian 
Alshakhs and Alanzi (2018) juga menunjukkan bahwa pengetahuan dan tindakan  remaja 
dalam pencegahan diabetes juga tergolong rendah. Gaya hidup yang kurang sehat seperti 
kurang aktifitas fisik dan pola makan yang tidak seimbang banyak dialami oleh remaja. 

Kesadaran merupakan hal terpenting untuk melakukan tindakan pencegahan Diabetes 
Mellitus. Pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2 dapat dimulai dari individu dan keluarga.  
Pencegahan ini dapat dilakukan dengan pengendalian faktor risiko dari kelompok orang 
yang berisiko tinggi terkena Diabetes Mellitus tipe 2 (International Diabetes Federation, 
2019). Pencegahan DM tipe 2 dapat dilakukan dengan modifikasi gaya hidup seperti pola 
makan sehat dan aktifitas fisik (International Diabetes Federation, 2019). 

Salah satu cara meningkatkan kesadaran mengenai penyakit ini adalah dengan 
pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan praktik masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan (Dida et al., 
2021).  Penelitian lain juga menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan terkait 
Diabetes Mellitus dapat meningkatkan Diabetes Awareness pada remaja terkait 
pengetahuan tentang DM (Bahtiar & Nursasi, 2019).  

Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media seperti 
media cetak, audio visual, dan media internet (media sosial). Platform media sosial yang 
partisipatif dan interaktif memungkinkan informasi dibagikan dengan cara viral, 
menyediakan mekanisme baru untuk mendorong keterlibatan dan kemitraan dengan 
pengguna lainnya, serta memengaruhi perilaku dan mempromosikan gaya hidup sehat 
(Mahajan & Kaur, 2017). Keuntungan penggunaan media sosial dalam pendidikan 
kesehatan adalah dapat menanggulangi batasan jarak dan waktu, lebih ekonomis dan 
merupakan metode instruksional baru sesuai dengan perkembangan zaman (Bexheti et al., 
2014). Penggunaan media sosial juga merupakan bagian intervensi diabetes dimana dapat 
mengontrol penurunan HbA1c dan berpotensi meningkatkan kualitas hidup terkait 
kesehatan dan diabetes awareness (Yusriani & Joel, 2020). Menurut Direktorat Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular bahwa menggunakan media sosial merupakan 
strategi untuk mengoptimalkan serta meningkatkan kesadaran pada pencegahan penyakit 
tidak menular, salah satunya Diabetes Mellitus. 

Media sosial memiliki potensi besar untuk promosi kesehatan dan kegiatan intervensi 
kesehatan lainnya karena dapat  membahas beberapa keterbatasan yang ada dalam 
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komunikasi kesehatan tradisional. Media sosial dapat meningkatkan aksesibilitas, 
interaksi, keterlibatan, pemberdayaan, dan penyesuaian. Penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas  masyarakat menggunakan beberapa jenis media sosial seperti, Instagram, 
Youtube, Twitter, Facebook, e-mail, SMS termasuk WhatsApp dalam mendapatkan 
pendidikan kesehatan (Yusriani & Joel, 2020).  

Pendidikan kesehatan juga merupakan  bagian dari intervensi keperawatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran untuk berperilaku sehat. Sapra et al. (2018) 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan terkait 
Diabetes Mellitus dapat meningkatkan Diabetes Awareness pada remaja. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Qifti, Malini & Yetti (2020) juga menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan penggunaan media social dalam edukasi diabetes awareness pada siswa SMA 
Kota Padang (Qifti et al., 2020a). Pada penelitian tersebut diketahui terjadi peningkatan 
yang signifikan pada komponen pengetahuan dan sikap. Namun pada komponen tindakan 
diketahui lebih dari setengah responden memiliki skor kurang dari rata-rata.  

Pendidikan kesehatan yang diberikan dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan 
tindakan responden terhadap pencegahan Diabetes Mellitus. Penelitian Qifti, Malini & Yetti 
(2020) menunjukkan adanya pengaruh media sosial sebagai media edukasi. Penggunaan 
media sosial saat ini menjadi salah gaya hidup yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 
remaja saat ini. Dengan adanya peluang ini menjadi kesempatan bagi pihak puskesmas 
untuk mengembangkan pendidikan edukasi berbasis teknologi terhadap diabetes 
awareness para remaja. Pemilihan media edukasi sesuai dengan sasaran dan 
perkembangan teknologi penting untuk menentukan keberhasilan pendidikan kesehatan.  

Hal diatas melatarbelakangi adanya kegiatan pengabdian masyarakat untuk 
mengadakan pelatihan pemanfaatan teknologi dalam edukasi diabetes awareness di 
puskesmas Kota Padang. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan edukasi diabetes 
awareness pada remaja dapat meningkatkan kesadaran tentang Diabetes Mellitus berjalan 
lebih optimal dan efektif. 

 
 

METODE 
 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa pelatihan kepada 
perawat khususnya perawat yang bertanggung jawab yang mengelola unit kesehatan 
sekolah (UKS). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Whiz Prime Hotel. 
Kegiatan ini terdiri dari penyampaian materi terkait pemanfaatan teknologi dalam 
program edukasi Kesehatan dan penggunaan WhatsApp berbasis grup dalam memberikan 
edukasi pada siswa sekolah tentang kewaspadaan terkait diabetes. Edukasi dilakukan 
kepada 32 orang petugas puskesmas yang bertanggung jawab pada Unit Kesehatan 
Sekolah (UKS). Adapun metode pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:  
1. Koordinasi kegiatan dengan Dinas Kesehatan Kota Padang terkait dengan prosedur 

perizinan dan teknis pada kegiatan pengabdian masyarakat.   
2. Menyiapkan media yang akan digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat yakni 

slide power point dan video. Video akan digunakan sebagai media pendidikan kesehatan 
oleh penanggung jawab Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) untuk mengedukasi remaja dan 
menumbuhkan kesadaran remaja terhadap kejadian diabetes.  

3. Kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai pemanfaatan teknologi dalam 
program edukasi kesehatan.  Materi ini terkait dengan penggunaan teknologi informasi 
dalam masyarakat, merupakan kondisi yang mempunyai salah satu dampak positif bagi 
tenaga Kesehatan dalam menjalankan program edukasi dengan memanfaat teknologi. 
Masyarakat yang terbiasa mengakses berita atau masalah kesehatan melalui internet, 
perlu diimbangi dengan kemampuan tenaga kesehatan untuk bisa menyediakan 
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informasi yang bisa dipercaya, sehingga mengurangi terjadinya salah persepsi atau 
berita hoax dalam bidang kesehatan.  

4. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi kedua mengenai 
penggunaan WhatsApp group dalam pendidikan kesehatan. Materi ini membahas 
tentang kegiatan mengedukasi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang mempunyai 
resiko untuk terjadinya Diabetes Mellitus. Program edukasi berbasis WhatsApp ini 
menjadi media atau ruang kelas bagi tenaga kesehatan penanggung jawab UKS dalam 
memberikan informasi bagi siswa untuk mengenal diabetes, mengidentifikasi tanda dan 
gejala diabetes, manajemen diet, aktifitas dan gaya hidup siswa SMA yang bisa 
mengurangi resiko terjadinya diabetes. Penyajian materi diberikan dengan 
memanfaatkan teknologi audio visual dengan membuat video-video pendek tentang 
diabetes dan bagaimana tatalaksana terkait mencegah terjadinya diabetes.  

5. Sesi berikutnya adalah sesi diskusi dan tanya jawab dengan memberikan kesempatan 
kepada para penanggung jawab UKS tentang kondisi kegiatan UKS di lapangan selama 
pandemi. Kegiatan tanya jawab juga diisi dengan memberikan kesempatan kepada para 
audiens untuk menyampaikan kendala yang mereka alami dalam menjalankan program 
edukasi dan program UKS lainnya.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pelatihan telah dilakukan selama satu hari pada tanggal 4 September 2021, di 
Whiz Prime Hotel dengan mengundang 32 orang dari semua Puskesmas di Kota Padang 
dan juga dihadiri oleh Penanggung Jawab UKS Dinas Kesehatan Kota Padang. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari tindak lanjut hasil penelitian yang 
dilakukan terkait dengan dampak penggunaan WhatsApp berbasis grup dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa sekolah menengah atas tentang identifikasi 
resiko diabetes dan juga bagaimana memodifikasi diet, latihan dan gaya hidup agar 
mengurangi resiko terjadinya diabetes.  
 

 
Gambar 1. Kegiatan penyampaian materi penggunaan pemanfaatan teknologi dalam 

program edukasi kesehatan 
 
Pendidikan kesehatan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan juga media 

sosial dengan menggunakan media audio visual dalam menyampaikan informasi menjadi 
sebuah sarana dalam menarik perhatian dan keterlibatan siswa sekolah, terutama generasi 
Z yang terpapar pada teknologi informasi. Keuntungan penggunaan media sosial dalam 
pendidikan kesehatan selain menanggulangi batasan jarak terutama selama masa 
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pandemic Covid-19, juga menjadi media yang ekonomis dan juga merupakan metode 
instruksional yang menyesuaikan dengan kebutuhan zaman (Fitri et, al 2019). Penggunaan 
media sosial sudah terbukti sebagai bagian intervensi diabetes dimana dengan 
memberikan informasi kesehatan, akan mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan pasien diabetes dalam meningkatkan kualitas hidup mereka, selain juga 
mampu meningkatkan diabetes awareness (Fagherazzi & Ravaud, 2018). Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia (2019) melalui Direktorat Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit Tidak Menular menyatakan bahwa strategi penggunaan media sosial merupakan 
strategi yang optimal dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang penyakit tidak 
menular.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi penggunaan WhatsApp Group dalam pendidikan 

kesehatan 
 

WhatsApp merupakan platform yang paling popular di masyarakat Indonesia, 
mempunyai kelebihan dimana pengguna bisa mengupload dan mendownload video video 
singkat, sehingga dengan menggunakan WhatApp, tenaga kesehatan bisa membuat 
suasana pembelajaran menjadi menarik. Kliyadan (2016) mendapatkan bahwa dalam 
menggunakan WhatsApp bisa mendorong responden dalam meningkatkan pola makan dan 
promosi aktifitas fisik. Selanjutnya, penggunaan WhatsApp dalam menurunkan berat 
badan pasien dengan memberikan media video tentang latihan aktifitas fisik, gaya hidup 
sehat, cara berhenti merokok dan topik kesehatan lain (Boulos, et al, 2016). 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Setelah Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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KESIMPULAN 
 

Pemanfaatan teknologi menjadi satu hal yang harus bisa diadaptasi oleh tenaga 
kesehatan dalam melaksanakan kegiatan tugas pokok. Pada kelompok remaja, penggunaan 
media sosial menjadi media atau ruang pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 
zaman dan generasi. Pengadian masyarakat ini akan ditindaklanjuti dengan membangun 
komunikasi dan koordinasi dengan para penanggungjawab kegiatan UKS dalam 
mengantisipasi masalah kesehatan remaja yang terjadi dimasa akan datang. 
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